
BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Aforisme kematian Tuhan yang digaungkan oleh Nietzsche bukanlah 

sebuah ungkapan ateis belaka, melainkan sebuah seruan yang kaya akan nilai-nilai 

religius. Kematian Tuhan bukan menjadi sebuah pisau yang membunuh Tuhan 

sehingga Tuhan lenyap dari kehidupan manusia. Kematian Tuhan juga bukan 

merupakan ajaran yang menghancurkan nilai-nilai absolut yang eksis di dalam 

kehidupan masyarakat dewasa ini, melainkan sebagai cara Nietzsche 

mengoptimalkan kembali fungsi kritik atas agama dan moral.  

Nietzsche menggaungkan pernyataan tersebut sebagai bentuk dekonstruksi 

terhadap cara hidup religius setiap orang, dengan tujuan untuk mendorong setiap 

individu untuk dapat beriman secara mandiri, bebas, dan bertanggung jawab atas 

keyakinannya. Nietzsche menghendaki agar masyarakat atau umat di dewasa ini 

dapat bercermin kembali tentang makna penghayatan imannya pada Tuhan lewat 

cara yang lebih bebas dan mandiri. Iman bukan sekadar formalitas karena seseorang 

memberikan dirinya masuk dalam instansi agama, melainkan harus dijalankan 

secara bebas dan melampaui segala hal yang dibatasi nilai-nilai absolut. Bagi 

Nietzsche “manusia itu sesuatu yang harus dilampaui, karena engkau harus 

mencintai kebajikan-kebajikanmu sebab kau akan menyerahkan diri kepada 

mereka”.1 

Sebagai seorang filsuf dan sastrawan, Nietzsche menggunakan gaya 

penulisan aforisme sebagai sarana ia menyampaikan ide-ide filosofisnya. Dengan 

gaya penulisan itu, Nietzsche mengajak semua orang, atau umat yang hidup di masa 

ini untuk kembali berefleksi atas hidup, penderitaan, agama, sosial dan moral yang 

ada di dunia ini. Setiap orang harus mampu mengoptimalkan segala kebebasan yang 

ada pada dirinya tanpa harus menghegemoni sesama yang ada di sekitarnya. Dalam 

konteks ini, manusia dituntut untuk mampu menyeimbangkan antara kebebasan 

                                                             
1 Friedrich Nietzsche, Sabda Zarathustra, op. cit., hlm. 86. 



pribadi dan penghargaan terhadap kebebasan orang lain. Seseorang dapat 

mengembangkan pandangan, keyakinan, maupun cara hidupnya sendiri, tetapi tetap 

harus menghormati keberadaan dan perbedaan orang lain di sekitarnya. Dengan 

demikian, kebebasan tidak melahirkan konflik atau ketidakadilan, melainkan 

menjadi sarana untuk membangun kehidupan bersama yang lebih harmonis, 

dialogis, dan manusiawi. Kebebasan yang dimiliki setiap individu harus dijalankan 

dengan kesadaran diri yang matang, bahwa manusia tidak hidup sendiri, melainkan 

hidup berdampingan dengan sesama dalam suatu kehidupan sosial. Oleh karena itu, 

kebebasan pribadi perlu diwujudkan secara bertanggung jawab dengan tetap 

menghormati hak, martabat orang lain. 

Berdasarkan pembahasan mengenai makna religius kematian Tuhan dalam 

filsafat Nietzsche dan implikasinya bagi iman masyarakat dewasa ini, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, konsep “Tuhan telah mati (Gott ist tot) dalam filsafat Nietzsche 

lahir dari konteks krisis iman dan pengaruh perkembangan zaman yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat modern. Keadaan yang demikian memantik Nietzsche 

memberikan kritiknya terhadap agama sebagai upaya untuk menghadirkan suatu 

keadaan yang baru dalam hidup manusia. Nietzsche menegasi keberadaan Tuhan 

dengan menciptakan suatu konsep adimanusia, sebagai citra dari manusia yang 

bebas menentukan hidupnya dan nilai.  

Kematian Tuhan adalah pernyataan radikal Nietzsche yang juga diarahkan 

pada nilai-nilai absolut yakni moral sebagai basis utama umat Kristen. Namun, bagi 

Nietzsche moral adalah produk dari orang-orang bodoh yang tidak bebas dalam 

menjalankan hidupnya. Terhadap moralitas Kristen, Nietzsche menganggap hal itu 

mengekang kehidupan. Pada akhirnya, kematian Tuhan bukan merupakan peristiwa 

teologis semata, melainkan diagnosis filosofis atas runtuhnya sistem nilai 

tradisional yang berakar pada kepercayaan kepada Tuhan dan nilai-nilai absolut. 

Kedua, Kematian Tuhan mengandung makna religius yang paradoksal. Di 

satu sisi, ia menunjukkan hilangnya otoritas absolut agama dalam menentukan nilai 

dan kebenaran. Namun di sisi lain, gagasan ini justru membuka ruang bagi 

pemurnian dan pendewasaan iman. Kematian Tuhan dapat dipahami sebagai bentuk 



otokritik terhadap praktik keberagamaan yang formalistis dan tidak reflektif. Dalam 

konteks ini, manusia diajak untuk membangun iman yang lebih autentik, personal, 

dan eksistensial, yang tidak sekadar bergantung pada struktur eksternal, tetapi 

berakar pada kesadaran batin yang mendalam dalam menjalankan hidup 

kuberimanannya di tengah dunia ini. 

Ketiga, mengenai implikasi kematian Tuhan bagi masyarakat dewasa ini. 

Implikasi dari gagasan ini sangat luas dan mencakup berbagai dimensi kehidupan. 

Dalam bidang iman, kematian Tuhan menghadirkan tantangan serius berupa krisis 

makna hidup, tetapi sekaligus membuka peluang untuk membangun iman yang 

lebih dewasa dan otonom. Dalam bidang sosial, muncul fenomena sekularisasi, 

individualisme, serta transformasi nilai-nilai solidaritas. Dalam bidang politik, 

gagasan ini mendorong berkembangnya pluralisme, demokrasi, serta reaksi 

terhadap fundamentalisme agama. Konsep soal kematian Tuhan tidak hanya 

bersifat destruktif, tetapi juga konstruktif, karena membuka kemungkinan bagi 

rekonstruksi nilai, iman, dan makna hidup manusia dalam konteks dunia modern. 

Keempat, bagi Gereja, pemikiran Nietzsche menjadi panggilan untuk 

melakukan refleksi kritis terhadap ajaran dan praksis hidup beriman. Kematian 

Tuhan menjadi panggilan untuk melakukan refleksi kritis dan pembaruan praksis 

pastoral agar tetap relevan dengan kebutuhan manusia modern, sebab dengan 

aforisme itu, setiap pelayan gereja dituntut untuk mampu menghadirkan pelayanan 

iman yang edukatif dan kontekstual. Gereja harus mampu untuk bersikap terbuka 

terhadap pemikiran umat yang semakin maju seiring perkembangan zaman. Hal itu 

penting agar pemaknaan hidup pada keterlibatan diri setiap person pada gereja 

bukan sekadar pemenuhan administratif seseorang masuk dalam agama Katolik, 

melainkan didasarkan pada kehendak bebas untuk dapat mengikuti Tuhan seturut 

penghayatan iman masing-masing orang. Gereja ditantang untuk hadir sebagai 

ruang dialog yang terbuka, relevan dengan perkembangan zaman, serta mampu 

menjawab kebutuhan spiritual manusia modern tanpa kehilangan esensi iman itu 

sendiri.  



Dengan demikian, kematian Tuhan dalam filsafat Nietzsche bukanlah akhir 

dari religiositas, melainkan awal dari transformasi cara manusia memahami Tuhan, 

iman, dan makna hidupnya. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis terhadap pemikiran Friedrich 

Nietzsche mengenai “kematian Tuhan” serta implikasinya dalam kehidupan iman 

masyarakat dewasa ini, penulis mengajukan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

a). Bagi Gereja 

Gereja diharapkan melakukan reaktualisasi refleksi teologis secara kritis, 

kontekstual, dan dialogis dalam menghadapi dinamika modernitas. Gagasan 

“kematian Tuhan” seyogianya tidak direduksi sebagai ancaman terhadap iman, 

lantaran Nietzsche mengungkapkan bahwa Tuhan sudah mati dan kita-lah yang 

membunuh-Nya, melainkan ditafsirkan sebagai kritik profetis terhadap formalisme 

religius yang kehilangan kedalaman eksistensial. Oleh karena itu, Gereja perlu 

memperkuat praksis pastoral yang transformatif, yang mampu mengintegrasikan 

iman dengan realitas konkret kehidupan umat. 

b). Bagi Umat Beriman 

  Umat beriman dituntut untuk mengembangkan kesadaran iman yang 

reflektif, otonom, dan bertanggung jawab. Dalam konteks menguatnya sekularisasi 

dan relativisme moral, iman tidak lagi memadai apabila hanya dipahami sebagai 

kepatuhan normatif, tetapi harus dihayati sebagai komitmen eksistensial yang lahir 

dari pergulatan batin yang otentik dan rasional. 

c). Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam kedalaman eksplorasi 

konseptual dan kontekstualisasi empiris. Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengkaji secara lebih komprehensif relasi antara nihilisme 

Nietzschean dan fenomena religiositas kontemporer, termasuk dalam konteks 

budaya lokal dan transformasi digital yang memengaruhi praktik keberagamaan. 
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